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ABSTRAK

Setiawan, Teng Ryo, 2020. Tinjauan terhadap Penggunaan Satire di Media Sosial
dari Perspektif Etis-Teologis Kristen tentang Komunikasi dan Media. Skripsi,
Program studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT,
Malang. Pembimbing: Ferry Yefta Mamabhit, Ph.D. Hal. xii, 119.

Kata Kunci: satire, media, komunikasi, etika Kristen

Hadirnya media sosial yang berisi satire Kristen merupakan fenomena yang
banyak disinggung akhir-akhir ini. Tidak sedikit orang Kristen yang mengikuti akun-
akun bergaya satire dan menikmati penyajian bahasan yang disampaikan. Hal ini
memicu pro dan kontra di antara masing-masing kubu. Ada yang menyetujui oleh
karena cara ini dapat membuat gereja menjadi transparan dan dikoreksi, namun juga
ada yang tidak setuju karena dinilai kasar dan arogan. Berbagai argumen dari masing-
masing pandangan pun dilontarkan untuk membela bahwa pilihannya tepat. Hal ini
membutuhkan sebuah pengambilan keputusan berdasarkan etika-teologis Kristen
mengenai boleh dan tidaknya satire dipakai dalam media sosial secara kristiani.

Etika Kristen menjadi satu-satunya dasar yang dibutuhkan untuk menjawab
permasalahan mengenai hal ini, disebabkan oleh prinsip bahwa etika mampu
menuntun dan menanggapi permasalahan di setiap zaman dengan tetap berpegang
pada kebenaran Kristen. Melalui etika Kristen seseorang dapat mempertimbangkan
dan menentukan boleh dan tidaknya melakukan sesuatu, walaupun hal tersebut adalah
sesuatu yang baru. Selain itu, etika Kristen dinilai dapat mempertanggungjawabkan
semua dasar argumen yang dikemukakan sesuai dengan pandangan iman Kristen. Hal
ini menjadikan etika Kristen dipercayai sebagai dasar yang tepat dan baik untuk
mempertimbangkan keputusan etis terhadap apa yang akan dilakukan.

Dalam penelitian ini penulis meninjau fenomena penggunaan satire di media
sosial dengan mencari tahu terlebih dulu dasar tentang satire dan bagaimana
perkembangannya sampai muncul di media sosial. Kemudian, penulis menggali
mengenai tentang dasar etika dan teologi Kristen tentang media dan komunikasi.
Setelah itu, penulis meninjau apakah satire yang ada saat ini telah sesuai dengan dasar
etika dan teologi Kristen mengenai media dan komunikasi.

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kehadiran satire di media sosial
adalah hal yang tetap diizinkan untuk dilakukan karena adanya manfaat yang
didapatkan. Media sosial memiliki manfaat dalam memengaruhi para warga di
internet yang membacanya. Tetapi, di sisi lain adanya potensi untuk penyalahgunaan
atau menimbulkan pertengkaran di media sosial, menjadi bahan pertimbangan dalam
menerapkannya. Penelitian ini menyatakan bahwa penggunaan yang demikian
diijinkan asalkan melaksanakan prinsip-prinsip dasar agar tidak bertentangan dengan
dasar komunikasi Kristen.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Masalah Penelitian

Munculnya situs satire Kristen di Amerika Serikat “The Babylon Bee!”
menjadikannya buah perbincangan kekinian di kalangan kekristenan. Bagaimana
tidak? Situs ini, dengan gaya satire dalam setiap kontennya, telah menjadi
perbincangan populer di kalangan Kristen, khususnya ketika mereka menyoroti
berbagai fenomena yang masih dianggap kontroversial. Kini, dikabarkan bahwa
menurut data statistik jumlah pengunjung website The Babylon Bee telah mencapai
jutaan.? Dengan jumlah pengunjung sebesar itu, media ini dapat dianggap berhasil
mengajak masyarakat untuk memperhatikan apa yang sedang diulas, dalam bahasa
satire.

Keberadaan dan penggunaan gaya bahasa satire sendiri bukan hal baru dalam

dunia sastra. Bila menyelisik mengenai asal-usulnya, gaya sastra ini telah dipakai

1Zachary Sheldon, “The Babylon Bee: Counter Symbols and Christian Satire,” Journal of
Communication and Religion (Januari 2019): 33.

2Bob Smltana, “Fake News That’s Good for The Soul,” The Washington Post, 4 April 2016,
diakses 12 Desember 2019, https://www.washingtonpost.com/news/acts-of-faith/wp/2016/04/04/fake-
news-thats-good-for-the-soul/?noredirect=on. Ford menyatakan bahwa pengunjung dari website The
Babylon Bee mencapai angka sejuta dalam tempo tiga minggu saja.

3Sheldon, “The Babylon Bee,” 36. Media ini bertujuan untuk mengiluminasi kebenaran
berdasarkan perspektif Injili. Babylon Bee telah banyak mengkritisi beberapa teologi yang dianggap
keliru dan berusaha menuntunnya kepada nilai kebenaran kekristenan tetapi melalui konten yang
bernada sindiran.


https://www.washingtonpost.com/news/acts-of-faith/wp/2016/04/04/fake-news-thats-good-for-the-soul/?noredirect=on
https://www.washingtonpost.com/news/acts-of-faith/wp/2016/04/04/fake-news-thats-good-for-the-soul/?noredirect=on

sejak masa lampau, bahkan para tokoh sastra memercayai bahwa keberadaan satire
sendiri telah resmi muncul sejak Yunani kuno.* Gaya bahasa ini terus diwariskan dari
era ke era, sampai ke masa Kini.

Gaya bahasa satire, meski yang tergolong lawas, masih digunakan secara terus
menerus hingga masa Kini. Ini disebabkan oleh kelebihan yang dimilikinya dalam
melakukan persuasi. Dalam kurun waktu yang panjang, model ini tidak surut dan
telah berhasil memengaruhi masyarakat, yang hidup dari era permulaan
penggunaannya (Yunani kuno) sampai dengan zaman kontemporer. Model ini eksis
dengan menyesuaikan diri terhadap perkembangan media yang sesuai masanya. Hal
tersebut dilakukan, sehingga satire dapat terus mengembangkan fungsinya sebagai
alat persuasi.

Gaya bahasa satire saat ini terus menyesuaikan dengan zaman, memadukan
penggunaannya dengan media sosial yang dapat diakses dengan mudah dan cepat. Hal
ini yang menjadi alasan mengapa satire dipadukan dengan bentuk media sosial.
Diharapkan bahwa perpaduannya dapat mengkomunikasikan pesan yang hendak
dibawakan dengan lebih efektif dan meluas secara global.® Selain itu, penggunaan ini
dilakukan karena menyesuaikan “pasar”, di mana media sosial tengah populer
digunakan oleh masyarakat saat ini. Hal ini dikarenakan media menjadi alat di mana
hampir setiap orang sedang memakainya. Memanfaatkan kepopuleran ini, pembuat
pesan satire (satiris) di masa kini menggunakannya supaya dapat dikenal oleh

masyarakat dalam skala yang besar.® Karena itu, kini telah bermunculan para satiris

“Ruben Quintero, "Introduction: Understanding Satire," dalam A Companion to Satire, ed.
Ruben Quintero (Malden: Blackwell, 2007), 6.

SHugh Hewitt, kata pengantar pada The New Media Frontier: Blogging, Vlogging, and
Podcasting for Christ, ed. John Mark Reynolds dan Roger Overton (Wheaton: Crossway, 2008), 9.

®Ibid., 42.



Kristen yang menyampaikan konten pengajaran Kristen di media sosial satire
(selanjutnya disebut sebagai MSS), baik di Indonesia maupun luar negeri. Akun-akun
ini mengangkat fenomena atau hal yang dianggap keliru oleh para content creator dan
kemudian menyindir fenomena tersebut.

Mereka mendesain dengan baik konten yang disampaikannya di media,
sehingga dapat menghasilkan tampilan menarik dan diterima oleh orang-orang
Kristen. Pengerjaannya adalah dengan menonjolkan bahasa satire yang bersifat
menyindir dan menggabungkan pesan tersebut dengan fitur gambar serta audio.’
Secara nyata, penggunaan dari MSS di media sosial menuai hasil dengan berhasil
memikat perhatian orang-orang Kristen. Terlihat bahwa banyak orang Kristen mulai
mengikuti akun media satire ini dan menikmati sajian konten yang diposting.

Mereka juga memanfaatkan banyaknya orang Kristen yang mengikutinya,
dengan memberikan beragam informasi atau pengajaran melalui kontennya. Hasilnya,
mereka berhasil mengajak orang Kristen di media untuk berpikir kritis menanggapi
keberadaan gereja dan segala praktik yang dikerjakannya. Hal ini dipandang baik,
karena memang sudah seharusnya media memiliki peran untuk membentuk praktik

kehidupan orang Kristen di tengah segala paham dan budaya yang keliru.®

Walaupun banyak orang menyukai kehadiran MSS, bukan berarti media ini
dapat diterima dengan mudah. Mengingat bahwa penggunaan satire memiliki

karakteristik bahasa yang dapat memicu konflik, maka penggunaannya pun perlu

"Elisha MclIntyre, “God's Comics: Religious Humour in Contemporary Evangelical Christian
and Mormon Comedy” (tesis, University of Sydney, 2013), 195.

8Michael L. Budde “Collecting Praise: Global Culture Industries,” dalam The Blackwell
Companion to Christian Ethics: Blackwell Companions to Religion, ed. Stanley Hauerwas (Malden:
Blackwell, 2006), 132—-33. Media adalah alat penggarap ladang budaya. Melalui setiap pesan firman,
media memiliki potensi menyampaikan ideologinya. Sehingga, target media Kristen atau gereja, dapat
menginternalisasi nilai-nilai tersebut.



dipertimbangkan oleh setiap orang Kristen sebelum memakainya. Selain itu, dengan
pengakuan bahwa penggunaan media memiliki kerentanan untuk ditunggangi tujuan
pembuatnya, hal ini pun menjadi sebuah hal yang perlu dipikirkan secara matang
sebelum diterapkan.

Media yang populer memang dapat dipakai sebagai alat untuk melakukan
pengajaran, tetapi hal ini perlu memiliki dasar penerapan yang benar. Aspek relevan
memang cukup penting untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam memilih
sebuah media, tetapi kelebihan tersebut tidak dapat serta-merta dipakai untuk hal-hal
yang tidak sesuai dengan pandangan iman Kristen.® Di kemudian hari, jika tidak
memiliki dasar penerapan MSS dengan benar, maka penggunaan dari MSS dapat
mengacaukan relasi dan komunikasi yang ada dalam komunitas Kristen itu sendiri.

Menyikapi permasalahan yang dimiliki oleh MSS, maka penggunaannya pun
tidak dapat dilakukan secara sembarangan. Secara kristiani, diperlukan sebuah dasar,
pagar atau prinsip-prinsip etis-teologis bagi orang Kristen untuk menggunakan MSS.
Melalui hal-hal ini diharapkan bahwa penggunaan MSS dapat digunakan dengan lebih
baik, sehingga terjadi komunikasi dan relasi yang harmonis di antara sesama orang
percaya. Karena itu, seorang content creator Kristen dapat memberikan dampak yang
positif dan konstruktif di media, misalnya untuk menegakkan kebenaran tanpa harus
melanggar dasar-dasar etis-teologis mengenai komunikasi.

Melihat kebutuhan ini, pertimbangan-pertimbangan etis-teologis dalam
menggunakan satire perlu dibangun, sehingga dapat memberikan pedoman dengan
jelas tentang apa saja yang boleh dan tidak dalam menggunakan MSS. Hal ini dapat

dilakukan dengan membangun etika teologis Kristen mengenai komunikasi dan

°J. Kerby Anderson, Christian Ethics in Plain Language. Nelson’s Plain Language Series
(Nashville: Thomas Nelson, 2005), 199.



media. Seperti yang dikatakan Geisler, etika Kristen dibutuhkan untuk dapat memberi
rumusan preskriptif tentang landasan benar atau tidaknya MSS berdasar firman
Tuhan.'® Artinya, melalui perspektif etika Kristen tentang komunikasi dan media,
dapat diketahui dengan jelas apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan dalam
penggunaan MSS. Dengan demikian, etika Kristen dapat menjadi pedoman bagi para
content creator, sehingga mereka tidak asal mengeluarkan konten yang ada.'* Selain
itu, etika Kristen tentang media juga dapat memberikan masukan bagaimana
merekonstruksi pesan-pesan yang positif dan konstruktif yang bertebaran di media.*?
Penelitian ini adalah sebuah tinjauan terhadap satire dan MSS dari perspektif
etis-teologis Kristen tentang komunikasi dan media. Penelitian ini dilakukan untuk
memberikan dasar yang benar dan kuat kepada seorang content creator dan pembaca
Kristen di media sosial. Dengan demikian, perspektif etis-teologis Kristen tentang
komunikasi dan media menjadi acuan untuk membangun prinsip dan cara yang benar
secara etis-teologis dalam berkomunikasi dan berelasi di media. Selain itu, mereka
dapat membangun dan memiliki motif yang benar dalam menggunakan media.®
Melihat kebutuhan terhadap dasar etis-teologis Kristen tentang komunikasi
dan media terhadap MSS, maka penelitian ini dilakukan. Melalui tinjauan semacam
ini diharapkan tercipta suatu tatanan yang tepat dalam dunia media sosial baik secara
etis maupun teologis sesuai dengan firman Tuhan. Selain itu, penelitian ini diharapkan

dapat memberikan arahan normatif bagi seorang content creator Kristen untuk

“Norman L. Geisler, Christian Ethics (Grand Rapids: Baker, 1989), 23.

Birgit Meyer dan Annelies Moors, "Introduction,” dalam Religion, Media, and the Public
Sphere, ed. Birgit Meyer dan Annelies Moors (Bloomington: Indiana University Press, 2006), 11.

12Budde, Collecting Praise, 128.

13Jeremy F. Hultin, The Ethics of Obscene Speech in Early Christianity and Its Environment
(Leiden: Brill, 2008), 129.



memberitakan kebenaran tanpa berhenti secara kreatif untuk menjangkau dan

merangkul setiap orang percaya.'*

Rumusan Masalah dan Tujuan Penulisan

Di dalam tulisan ini akan dijawab tentang beberapa permasalahan utama,
yakni: Pertama, apakah yang dimaksud dengan kesastraan satire? Mengapa orang
menggunakan satire? Bagaimana perkembangan satire dan penggunaannya pada
media masa kini? Kedua, apa yang dimaksud dengan etika Kristen? Mengapa etika
Kristen menjadi acuan dalam memandang sebuah fenomena? Lalu bagaimana etika
Kristen meninjau fenomena keberadaan satire yang saat ini sedang marak dipakai
dalam media sosial? Ketiga, bagaimana tinjauan secara etis-teologis Kristen terhadap
penggunaan satire pada media sosial Kristen masa kini? Saran-saran apa yang dapat
diberikan untuk menjadi masukan bagi kondisi MSS seperti sekarang?

Dalam melakukan penelitian ini, ada beberapa hal yang menjadi tujuan penulis
untuk melakukannya. Pertama adalah motif keingintahuan untuk mendalami gaya
bahasa satire. Penulis ingin memperdalam tentang karakteristik dan model-model
pembawaan satire. Selain itu, penulis juga ingin meneliti bagaimana penggunaan
satire ini didengungkan pada kondisi sosial dari zaman ke zaman, sampai kepada
masa kini. Kedua, penulis ingin mencari tahu bagaimana pandangan etis-teologis
Kristen meninjau keberadaan MSS. Tinjauan ini sangat penting karena dengan etika
Kristen, maka orang Kristen yang menggunakan media sosial dapat mengetahui

standar aturan dalam menggunakan MSS. Selain itu dengan hasil tinjauan ini, penulis

1“David B. Burrell, Friendship and Ways to Truth (Notre Dame: University of Notre Dame
Press, 2000), 5.



dapat menetapkan dan mengatur tentang adanya MSS di dunia media. Ketiga, penulis
hendak mengonstruksi sebuah nilai dasar yang harus dimiliki oleh seorang satiris
Kristen yang melakukan penyampaian satire teologisnya, agar mereka paham tentang
peran yang dimilikinya, serta dapat memunculkan kebajikan yang tepat ketika
berkarya melalui MSS. Hal ini penting karena merupakan akar segala motif seorang
content creator, di dalam menyatakan kesalahan, dan memberikan ajaran, serta

tuntunan untuk kembali kepada kebenaran firman Tuhan.

Batasan Masalah

Permasalahan yang diangkat akan berfokus kepada satire secara umum dan
kaitannya dengan media sosial secara khusus. Hal ini bertujuan guna mendalami
kebutuhan pada zaman sekarang dan mengkaji bagaimana satire diterima oleh orang
percaya pada masa Kini. Selanjutnya, permasalahan yang akan dibahas adalah
mengenai penggunaan satire dan MSS, agar sesuai dengan perspektif penggunaan
etis-teologis Kristen dengan komunikasi dan media. Penulis akan mengkaji secara
etis-teologis mengenai prinsip-prinsip yang tepat untuk dapat diterapkan dalam

penggunaan satire kepada khalayak luas.

Batasan Istilah

Dalam penelitian ini, akan diberikan batasan-batasan istilah dalam definisinya

masing-masing. “Satire” yang dimaksud di sini adalah mengenai salah satu genre

kesusastraan yang biasanya untuk menyampaikan kritik. Satire umumnya muncul



dalam interaksi sosial dikarenakan adanya kondisi yang tidak ideal, terdapat praktik
keliru, anomali, serta sulit untuk diubahkan.’® Dalam penyampaiannya, satire dapat
menggunakan ironi, serta menggunakan model parodi, yakni dengan menampilkan
kondisi normal dan kondisi yang hendak diberi kritik dan sindiran.®

“Media Sosial” adalah media atau platform yang membantu dalam
komunikasi, sehingga masyarakat dapat terhubung dalam sebuah komunitas.” Media
ini merupakan sarana yang bertujuan menyampaikan pesan dari penulis, supaya dapat
diterima oleh audiensi. Media ini adalah media terbaru paling populer di kalangan
masyarakat kontemporer masa Kini.

“Persuasi” adalah sebuah tujuan dalam komunikasi, yakni ketika tercipta
kondisi di mana seorang content creator dapat mempengaruhi orang lain.*® Hal ini
krusial dan penting baginya, karena jika mereka berhasil memengaruhi orang lain,
maka paham mereka dapat dipercayai oleh orang lain. Sebab itu, seorang content
creator akan berusaha mencari metode yang tepat, supaya dapat mencapai tujuan ini.

“Etika Kristen” adalah sebuah hal yang menjelaskan tentang apa yang benar
dan salah dari perspektif iman Kristen kepada semua orang. Oleh karena orang

Kristen mendasari kepercayaan pada pewahyuan Alkitab, maka dasar dari konklusi

®Northrop Frye, Anatomy of Criticism: Four Essays (Princeton: Princeton University Press,
2000), 226. Adobe PDF ebook

1Ibid., 224.
Christian Fuchs dan Marisol Sandoval, "Introduction: Critique, Social Media and the
Information Society in the Age of Capitalist Crisised, dalam Critique, Social Media and The

Information Society, ed. Christian Fuchs dan Marisol Sandoval (New York: Routledge, 2014), 6.

BNurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Depok: Raja Grafindo, 2007), 72.

8



yang dinyatakan akan bersumber pada Alkitab.'® Penggunaannya dipadukan dengan

penggunaan hal filosofis bersamaan dengan pandangan biblikal.?°

Metode Penelitian

Metode yang dilakukan penulis adalah dengan studi kepustakaan. Hal ini
dikarenakan penulis perlu untuk memahami tentang apa yang disebut sebagai gaya
bahasa satire dan bagaimana bentuk satire diterapkan. Selain itu, penulis juga
membutuhkan pemahaman mengenai media dan bagaimana media menurut perspektif
etis-teologis Kristen. Hal ini diperlukan agar dapat meninjau keberadaan dari MSS
yang ada saat ini sesuai dengan firman Tuhan.

Dalam penelitian ini, penulis akan berusaha untuk menjelaskan deskripsi dari
satire dan media berdasarkan sumber-sumber cetak dan elektronik (buku, jurnal, dan
artikel online.) Penulis akan mendeskripsikan apa yang dimaksud dengan gaya bahasa
satire dan pengaruh dalam sejarah pemakaiannya. Penulis juga akan mendeskripsikan
tentang apa yang dimaksud sebagai media dan prinsip-prinsip dasar media menurut
etis-teologis Kristen. Pada akhir bagian penulis akan melakukan analisis evaluatif
terhadap keberadaan MSS Kristen. Melalui metode ini penulis akan mengevaluasi
keberadaan dari MSS Kristen, kemudian penulis akan menghubungkannya dari

perspektif prinsip dasar etis-teologis Kristen mengenai media.

Struktur/ Sistematika Penulisan

BGeisler, Christian Ethics, 17.
2Anderson, Christian Ethics, 20. Paulus mengatakan bahwa jika hanya bersumber pada

filsafat, hasil pandangan etika yang tercipta adalah kosong (Kol 2:8). Untuk itu, perlu dimunculkan
Alkitab sebagai padanan dan sebagai dasar penyaring atas prinsip-prinsip yang ada.

9



Dalam melakukan penelitian ini, penulis membagi setiap penjelasan kepada
lima bab. Bab pertama berisi penjelasan pernyataan masalah, rumusan masalah dan
tujuan penulisan, penjelasan permasalahan, serta struktur dan sistematika penelitian.
Bab pertama berfungsi untuk menyatakan secara jelas masalah yang sedang dibahas,
bagaimana penulis akan menggarap penelitian mengenai masalah tersebut, dan
bagaimana sistematika penulisan dalam penelitian ini.

Bab kedua berisikan penjelasan tentang definisi dan penggunaan satire sebagai
alat sastra untuk memersuasi orang. Hal ini diperlukan, untuk mendalami apa yang
dimaksud dengan bentuk sastra satire. Pada bagian ini akan dilakukan penelitian
tentang perkembangan penggunaan satire dari masa ke masa, beserta dengan
pengaruh yang dihasilkan. Setelah itu akan dijelaskan secara sederhana tentang
bagaimana akhirnya satire digunakan di arena media sosial masa kini. Selain itu, akan
dilihat sejauh apa dampak yang didapat mengenai penggunaan satire dalam
memberikan pengaruh kepada masyarakat.

Bab ketiga akan memfokuskan pada etika Kristen mengenai media Kristen.
Hal ini dikarenakan untuk memahami secara mendalam tentang bagaimana
seharusnya media menurut perspektif etis-teologis Kristen. Mulanya akan dilakukan
penjelasan dasar atas definisi komunikasi dan media. Setelah itu akan dijelaskan
tentang dasar-dasar teologis, serta penjelasan dasar tentang etika Kristen mengenai
komunikasi dan media. Selain itu, dalam bab ini juga akan menjelaskan tentang
bagaimana kebajikan Kristen menanggapi keberadaan media. Hal ini supaya
menyadarkan content creator untuk tidak sekadar melakukan tata dasar etika Kristen
dalam menggunakan media, tetapi juga melandasinya dalam kebajikan yang tepat

tentang komunitas Kristen di media.
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Bab keempat adalah tempat untuk melakukan tinjauan dari kedua definisi yang
ada. Hal ini dilakukan, dengan menganalisa keberadaan dari MSS dalam
melaksanakan prinsip dasar etis-teologis Kristen. Di sini akan dilakukan upaya
konstruksi tentang bagaimana satire dibawakan kepada zaman sekarang melalui
media sosial. Hal ini dilakukan dengan mengeksplorasi dasar etis-teologis, sehingga
nanti dapat untuk meninjau secara Kritis satire dan MSS dan penggunaannya oleh
orang Kristen. Dalam bab ini akan dibahas bagaimana mengambil keputusan untuk
menggunakan satire dan MSS atau tidak. Penulis akan merumuskan MSS apa saja
yang diijinkan atau dapat digunakan, khususnya dalam batasan etika teologis Kristen.

Pada bab yang kelima, akan dirangkumkan isi keseluruhan dari skripsi ini.
Tujuan dan fungsi dari rangkuman adalah untuk kembali memaparkan hal-hal yang
telah dibahas di bab-bab sebelumnya secara ringkas. Dalam bab ini akan dipaparkan
kesimpulan dari apa yang sudah didiskusikan dalam bab-bab sebelumnya. Di bagian
terakhir, penulis juga akan memberikan saran-saran yang konstruktif bagi penelitian

selanjutnya.
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